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ABSTRACT
An over exploraiion of marine mullusca can influence its existance in nature. Knowiecige about a kirt:!
of mollusc in market is needed to economical and conseruation purpose. This research on a kind ,if
mollusca available in Ujung Pandang market was conducted from february to April 1995. Direct
interuiew method to respondent was applied and identification was proceed on 4 souvenir centres ir
Ujung Pandang and Barrang Lompo lsland. The result showed that there were 130 specles availablt
in market, consists of Gastropods 26 families and 113 specleg Bivalvia 9 families and 16 specles,
while cephelopod only 1 families and 1 species respecfrvely. Some endangered species still available
in market, therefore special aftention needed.
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PENDAHULUAN
Moluska merupakan salah satu sumber daya hewani perairan lndonesia yang
berpotensi cukup tinggi. Rribuan jenis moluska terutama yang berukuran besar sudah
dikenal dan dimanfaatkan sebagai bahan makanan, bahan perhiasan dan bahan mentah
industri serta di budidayakan (Roesoedarmoe dkk.19B4).
Komoditas kekerangan sudah lama diusahakan dan oleh beberapa pengusaha di
Sulawesi Selatan. Kekerangan yang diusahakan berasal dari penangkapan yang dilakukan
oleh nelayan (Ratnawati dkk. 1992).
Hal ini tidak menguntungkan karena disamping kontinuitas produksi yang tidak
teramin, juga dapat menyebabkan kelebihan tangkap (over-fishing) yang pada akhirnya
dapat mengganggu kelestarian komoditas tersebut (Tonnek dkk, 1993)
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahuijenis 
- 
jenis moluska yang diperdagangkan
terutama sebagai perhiasan/souvenir dan frekuensi jenis-jenis moluska yang dipasarkan.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang potensi pasar
kekerangan Makassar dan informasi dasar bagi usaha konservasi dan penelitian lainnya.
METODOLOGI
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampaiApril 1995 di 3 pusat pemasaran
suvenir moluska di Ujung Pandang yakni C. L. Bunt, Kanebo Art and Shop dan Makassar
Handicraft Centre dan 1 lokasi di Pulau Barrang Lompo. Pengambilan data dilakukan
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.:-,: ::perdagangkan diidentifikasi berdasarkan karakteristik cangkang sesuai referensi :
-- =-a.1988 & 1992; Coleman; 1998 dan Eisenberg, 
1989'
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil inventarisasi ditemukan 130 spesies moluska yang berada di
::-!'an Ujung Pandang dan Pulau Barrang Lompo. Perbandingan masing-masing klas
=:a.ah Gastropoda terdiri 26 familia 
dan 113 spesies, Bivalvia 9 familia dan 16 spesies,
==:angkan klas Cephalopoda hanya terdiri dari 1 familia dan 
1 spesies (Tabel 1)'
Jenis moluska yangs sering d'rjumpai pada keempat pusat pemasaran tersebut
ajalah Lambis spp., Melo amphora, chicoreus ramosus, Murex spp., cypraea spp', Trochus
-,:ctictts, Conus spp., Turbo mamrmoratus (GastropoOa'1, Pinctada spp', Placuna placenta
bivalvia) dan.Nautilus pompilus (cephatopoda). Trochus nilotrbus, Turbo marmoratus dan
\raufllus pompilus adalah jenis-jenis yang telah langka dan dilindungi'
Secara keseluruhan ditemukan bahwa jenis-jenis moluska yang diperdagangkan
7924% dari klas gastropoda, 2}o/o dari klas bivalvia dan 0,75 o/o dari klas cephalopoda'
Jenis-jenis dari klas gastropoda umumnya mempunyai populasi lebih besar dan lebih mudah
ditemukan di perairan dangkal dibandingkan dengan jenis-jenis dari klas bivalvia dan
cephalopoda sehingga lebih banyak diperdagangkan'
Berdasarkan wawan€ra langsung dengan responden diperoleh keterangan bahwa
sebahagian besar moluska yang berada di pasaran diambil langsung dari perairan Sulawesi
selatan dan beberapa jenis beraal dari luar sulawesi selatan.
USAHA KONSERVASI
Eksplorasi sumber daya hayati dalam bentuk apapun yang berlebihan akan memberi
dampak terhadap eksistensi organisme. Dalam skala normal pengambilan sumber daya
alam moluska laut masih dapat menjamin eksistensi species, namun overfishing telah
berakibat langkanya atau bahkan punahnya beberapa species' Untuk majaga sumberdaya
hayati laut, pemerintah lndonesia telah mengambil kebijaksanaan dengan melindungi
beberapa species langka yang semakin jarang ditemukan di perairan lndonesia. Tabel 2
memperlihatkan jenis-jenis moluska laut langka yang telah dilindungi oleh negara
(Departemen Pertanian, 1 990).
Konservasi merupakan langkah yang tepat untuk melindungi sumber daya hayati laut
yang langka demi menjaga keseimbangan ekologis di alam. Hal ini dapat terlaksana apabila
terdapat kegiatan yang terintegrasi antara instansi terkait dan masyarakat. Untuk tujuan
konservasi, Departemen Pertanian melalui Dirjen Perlindungan Hutan dan Peles-tarian Alam
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penyuluhan langsung ke masyarakat awam, melalui kegiatan karang taruna, LSM, ataupun
organisasi lainnya.
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, 1LS--;- _-_ , Pteria sp
1-26, 
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Usaha menjaga kelestarian sumber daya hayati ini tidak terlepas dari tanggung jawab
kita sebagai pengguna. Pada kenyataannya banyak masyarakat belum mengetahui dengan
baik akibat eksplorasi berlebihan. Masih terdapatnya penggunaan bahan peledak untuk
tujuan mencari ikan pada tempat tertentu yang lepas dari pengontrolan yang benrrrajib
merupakan salah satu contoh sederhana tentang kurangnya kesadaran dan pengetahuan
dalam pemanfaatan hasil laut. Perolehan ikan dengan cara di atas telah mengakibatkan
matinya terumbu-terumbu karang yang merupakan sumber perikan-an potensial. Ekosistem
terumbu karang telah diketahui merupakan salah satu sumber daya potensial, disamping
hutan mangrove, hutan hujan tropis dan ekosistem unik lain yang terdapat di daerah tropis.
Rusaknya terumbu karang akibat pemanfaatan yang tidak terarah telah berkibat punahnya
berbagai biota yang menggunakan terumbu karang sebagai habitatnya termasuk berbagai
moluska laut.
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Salah satu usaha untuk mengurangi berkurangnya stok yang diperoleh dari alam
adalah kegiatan pemijahan dan fertilisasi buatan yang dilakukan di pusat-pusat budidaya'
Usaha ini baru terlaksana pada tempat tertentu dimana terdapatnya asilitas akuakultur yang
baik. Pada dasarnya usaha pemijahan dan fertilisasi non alami di bawah kondisi
laboi.atc,r.ium dimaksudkan untuk memperoleh tingkat keberhasilan rnemperoleh filial atau
turunan yang lebih baik kuaiitas dan kuantitasnya dibanding yang terjadi secara alami'
pengoperasian aktivitas akuakultur selalu menghadapi kendala-kendala tertentu
tergantung dari tujuan akuakultur. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan sebelum
mengembangkan akuakultur terutama budidaya biota laut, misalnya topografi garis pantai,
iklim, sumber makanan alami, pertukaran air dan jenis (spesies) yang akan dibudidayakan
(Milne, 1979). Di lndonesia, banyak budidaya berhubungan dengan spesies air payau,
karena itu budidaya biota laut merupakan salah satu alternatif yang memiliki masa depan
yang cerati mengingat potensi laut lndonesia cukup besar'
Usaha untuk tujuan konservasi telah dilakukan Universitas Hasanuddin, Ujung
pandang. Usaha untuk memperoleh anakan dari dua jenis kima (Bivalvia) telah dilaksanakan
pada tahun 1g94 dan 1g95. Pada tahap ! (1994), berhasil dihasilkan ekitar 10 juta larva dari
Tridacna derasa, angka ini menurun setelah tiga bulan menjadi 1,9 juta juvenil namun
demikian ini merupakan rekor tertinggi di dunia untuk ketompok tersebut- Pada tahap ll
(1gg5), berhasil dipijahkan dua jenis kima yakni Tridacna grgas dan Tridacna derasa. Dari
hasil fertilisasi buatan diperoleh satu juta larva untuk Tridacna grgas dan 3,5 juta larva
Tridacna derasa, masih dalam pemeliharaan sampai sekarang. Untuk jenis kima lainnya
masih dalam tahap percobaan. Tujuan utama pemijahan dan fertilisasi buat-an di atas
adalah untuk restoking ke alam. Hasil budidaya tahap I telah ditranslokasi ke tiga lokasi
taman laut nasionalyakniTaka Bone Rate SulawesiTenggara dan Bunaken Sulawesi Utara'
sementara untuk P. Kapoposang, Sulawesi Selatan masih menunggu saat yang tepat untuk
translokasi"
Seperti telah disebut di depan bahwa keberhasilan budidaya ditentukan oleh
berbagai faktor. Pengetahuan dasar mengenai jenis organisme yang akan dibudidayakan
perlu diketahui dalam upaya mencapai target akuakultur. Akuakultur merupakan ilmu terapan
yang harus ditunjang oleh ilmu dasar. Banyak kendala yang berhubungan dengan species
kultur dapat diatasi dengan dasar penetahuan biologi dari organisme kultur.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa jenis moluska yang berada di
pasaran merupakan species yang telah dilindungi. Sebahagian besar moluska dimiliki oleh
C.L. Bunt, Ujung pandang telah merupakan koleksi, kecualiienis-jenis yang umum dijumpai.
Dengan lain perkataan perusahaan ini merupakan kolektor terbesar di Ujung Pandang,
-14-
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memiliki 103 jenis moluska. Berpatokan pada jenis moluska yang berada di pasaran,
pemilihan species kultur harus diarahkan pada jenis-jenis yang telah langka. Minimnya
fasilitas kultur dan besarnya biaya operasi dan terancam punahnya beberapa species pada
saat ini, mendorong akuakultur tertentu diarahkan pada restoking ke alam.
KESIMPULAN
Keanekaragaman species dan umlah moluska yang diperdagangkan sebagai perhiasan
atau souvenir, didominasi oleh jenis-jenis dari klas gastropoda dengan jumlah 1 13
species diikuti oleh klas bivalvia dengan jumlah 26 species dan 1 species dari klas
cephalopoda.
Ujung Pandang memiliki potensi pasar kekerangan yang cukup baik.
Konservasi merupakan langkah penting dalam usaha menjaga kelestarian sumber daya
hayatimoluska laut.
Keberhasilan program pelestarian sumber daya hayati laut dapat tercapai bila didukung
oleh kesadaran tinggi pengguna"
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q Srruktur Histologi Hati Mencit Mus musculus Akibat Pemberian Parasetarnol , ,




q 3 odiversitas Makrozoobentos (Kelas Bivalvia, Echiniodea Dan Asteriodea)
:ada Perairan Padang Lamun Pulau Bone Batang, Kepulauan Spermonde
.l;rltcunmad Ruslan Umar, Willem Moka & Epavras-Harses ;
q. r.tji SerologiAntigen,'ffiit Sallmonetla typi,rii;rernsdapAqtibodi lgM ' :,
Sia-faraenan&CutMti$adin 
,,.'i! , A ,_,,,.
,,.q lfek Serasah Maheti Swielenia macrophytta Rfng Terhad4#erkecambahan
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